



1.1 Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. 
Di Indonesia terdapat jalur pendidikan Formal dan Informal, pendidikan 
formal berupa pendidikan dasar (SD/SMP), pendidikan menengah (SMA/SMK) 
dan pendidikan tinggi (Diplomasi/Sarjana). Dengan adanya pendidikan, maka 
peserta didik mampu bersaing di era globalisasi sehingga mampu untuk berperan 
dimasa yang akan datang. 
Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang 
menyiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja. Tidak hanya 
kebutuhan dalam belajar di sekolah, tetapi kualitas lulusan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di dunia kerja menjadi tolok ukur keberhasilan pelaksanaan 
proses pendidikan kejuruan. 
Peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya tidak hanya melibatkan 
peserta didik sebagai subjek didik saja, namun memerlukan peran pendidik 
sebagai orang yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan 
sasaran peserta didik. Guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah yang 
mempunyai peran yang penting dalam menuntun peserta didik untuk mampu 
mencapai tujuan belajarnya. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan juga bahwa peserta didik harus diarahkan secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003). 
Sebagian besar pendidikan di Indonesia masih menerapkan guru sebagai 
pusat pengajaran. Model pembelajaran seperti ini bersifat satu arah sehingga 
siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan materi dengan metode ceramah, 
sedangkan siswa mencatat penjelasan guru, contohnya pada guru mata pelajaran 
PCPT.  Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru PCPT, ternyata di 
antara 20 siswa, lebih dari 60% siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru 
dan cenderung lebih suka mengobrol dengan temannya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar pada mata pelajaran PCPT pun 
rendah. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, ada beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan disekolah, salahnya satunya 
adalah memberi hadiah ataupun pujian seperti yang dijelaskan menurut 
(Sardiman, 2007: 92).  
Guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
menekankan adanya sebuah hadiah ataupun reward. Menurut (Slavin, 2009) 
metode yang paling tepat diterapkan oleh guru dalam permasalahan ini adalah 
metode pembelajaran kooperatif karena metode ini menekankan adanya 
penghargaan kelompok. Peneliti akan memilih metode kooperatif tipe STAD 
karena metode ini adalah salah satu metode kooperatif tipe STAD yang paling 
sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif seperti yang dijelaskan oleh 
(Slavin, 2009). 
Metode ini menempatkan pada partisipasi aktif siswa dalam kelompok 
belajar. Siswa dibagi kedalam kelompok atau tim yang terdiri dari 4 sampai 6 
siswa. Setiap kelompok memiliki latar belakang yang berbeda baik ras, jenis 
kelamin, maupun tingkat kemampuannya. Masing-masing siswa tiap kelompok 
dapat bertukar pikiran, siswa yang memiliki kemampuan rendah dapat dibantu 
dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Kepada kelompok yang 
memiliki kemampuan memahami materi lebih cepat dan dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik akan mendapatkan sebuah reward. 
 
Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, kerjasama siswa dalam satu kelompok belajar akan memotivasi belajar 
sesama anggota kelompok serta membantu anggota kelompok untuk mencapai 
ketuntasan materi. 
Dari segi teoritis, metode pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki 
keunggulan apabila diterapkan pada pembelajaran PCPT dibandingkan model 
pembelajaran konvensional, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 
materi belajar yang nantinya akan terefleksi dari meningkatnya hasil belajar 
PCPT. 
Adapun judul penelitian tersebut yaitu “Implementasi Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 
Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pemeliharaan Chasis dan 
Pemindah Tenaga Di SMK Teratai Putih Jakarta”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:  
1. Kurangnya variasi guru dalam menggunakan model pembelajaran yang lebih 
inovatif pada kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PCPT. 
2. Aktivitas belajar mengajar masih menjadikan guru sebagai center of learning 
dan belum menerapkan sistem pembelajaran berbasis peserta didik.  
3. Kurangnya motivasi belajar PCPT karena pembelajaran di dalam kelas belum 
dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  
4. Adanya kecenderungan hasil belajar PCPT masih rendah yaitu sebanyak 60% 
siswa belum mampu mencapai KKM. 
 1.3 Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah perlu adanya pembatasan masalah sebagai 
berikut : 
 1. Motivasi belajar siswa dibatasi pada hasil belajar  mata pelajaran PCPT kelas 
XI-TKR 4. 
 2. Hasil belajar siswa dibatasi pada hasil belajar mata pelajaran PCPT kelas XI-
TKR 4. 
 3. Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah metode Student Teams 
Achievement Divisions (STAD).  
4.  Standar kompetensi mata pelajaran PCPT dibatasi pada materi roda dan ban. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas maka rumusan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Bagaimana Peningkatan Motivasi Belajar PCPT Siswa melalui Implementasi 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisons 
(STAD) pada Siswa Kelas XI-TKR 4 SMK Teratai Putih Jakarta? 
2. Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar PCPT Siswa melalui Implementasi 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisons 
(STAD) pada Siswa Kelas XI-TKR 4 SMK Teratai Putih Jakarta? 
1.5  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
  a. Sebagai bahan pertimbangan untuk guru agar proses pembelajaran 
berjalan dengan optimal melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
PCPT. 
b. Memberikan motivasi siswa untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa    dalam proses pembelajaran.  
c. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 
